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BAB I PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang  
 Air merupakan sumber daya alam yang memenuhi hajat hidup orang banyak 
sehingga perlu dilindungi agar dapat bermanfaat bagi hidup dan kehidupan manusia 
serta makhluk hidup lainnya. Pemanfaatan air untuk menunjang seluruh kehidupan 
manusia jika tidak diimbangi dengan tindakan bijaksana dalam pengelolaannya akan 
mengakibatkan kerusakan pada sumber daya air. Air permukaan dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan manusia seperti: sumber air minum, perumahan, irigasi, 
peternakan, perikanan pembangkit listrik, transportasi, dan sebagai tempat rekreasi. 
Peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan suatu kota berakibat pula 
pada pola perubahan konsumsi masyarakat yang cukup tinggi dari tahun ke tahun, 
dengan luas lahan yang tetap akan mengakibatkan tekanan terhadap lingkungan 
semakin berat. Aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang berasal 
dari pertanian, industri dan kegiatan rumah tangga akan menghasilkan limbah yang 
memberi sumbangan pada penurunan kualitas air sungai. Meningkatnya aktivitas 
manusia, perubahan guna lahan dan semakin beragamnya pola hidup masyarakat 
perkotaan yang menghasilkan limbah domestik menjadikan beban pencemar di 
Sungai Jangkok semakin besar dari waktu ke waktu. Penurunan kualitas air terjadi 
sebagai akibat pembuangan limbah yang tidak terkendali dari aktivitas pembangunan 
di sepanjang sungai sehingga tidak sesuai dengan daya dukung sungai.  
Sungai merupakan tempat-tempat dan wadah – wadah serta jaringan pengaliran 
sungai mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi kanan dan kirinya serta 
sepanjang pengalirannya oleh garis luar pengamatan (Peraturan Pemerintah No.35 
tahun 1991). Kualitas air sungai dapat diketahui melalui faktor fisik, kimia maupun 
biologi. Suatu sungai dapat mengalami penurunan kualitas air, jika air tersebut tidak 
dapat digunakan sesuai dengan status mutu air secara normal. Status mutu air adalah 
tingkat kondisi mutu air yang menunjukan kondisi cemar atau kondisi baik pada suatu 
sumber air dalam waktu tertentu dengan membandingkan dengan baku mutu air yang 
ditetapkan. Penentuan status mutu air dapat dilakukan salah satunya dengan 
menggunakan Metode Indeks Pencemaran. Indeks Pencemaran (Pollution Index) 
digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap parameter kualitas 
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air yang diizinkan. Indeks Pencemaran (IP) ditentukan untuk peruntukan air yang 
digunakan, kemudian dapat dikembangkan untuk beberapa peruntukan bagi seluruh 
bagian badan air atau sebagian dari suatu sungai. 
Sungai Jangkok merupakan salah satu DAS yang berada di SWS Pulau 
Lombok. Sungai Jangkok mempunyai luas 170,298 km
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dengan panjang sungai 
utama 47,106 km membujur dari arah timur ke barat melintasi Kabupaten Lombok 
Barat di bagian hulu dan Kota Mataram di bagian hilir, serta bermuara di Selat Lombok 
(Kementerian Pekerjaan Umum, 2011). 
Peneliti memilih Sungai Jangkok di Kecamatan Ampenan Selatan, Kota 
Mataram dikarenakan Kecamatan Ampenan Selatan merupakan daerah Hilir Sungai 
Jangkok yang memiliki tingkat pencemaran yang tinggi. Sungai Jangkok yang berada 
di Kecamatan Ampenan Selatan, Kota Mataram masih dimanfaatkan oleh masyarakat 
yang berada di sekitar sungai untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seperti 
MCK dan sebagai sumber air untuk pertanian. Selain itu, digunakan juga sebagai 
tempat pembuangan sampah dan air limbah domestik, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Pemanfaatan sungai yang dilakukan oleh masyarakat tersebut dapat 
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air sungai. Hasil pemantauan kualitas air 
yang dilakukan oleh Perum Jasa Tirta tahun 2001, Sungai Jangkok telah mengalami 
penurunan kualitas air terutama disebabkan salah satunya oleh air limbah domestik 
dan kondisi kualitas air termasuk cemar ringan (Puslit Sumber daya Air dan Perum 
Jasa Tirta I, 2002).  
 
1.2  Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dari penelitian yang berjudul analisis tingkat kepedulian 
masyarakat terhadap pengendalian pencemaran air Sungai Jangkok di Kecamatan 
Ampenan Selatan Kota Mataram adalah: 
1. Bagaimana status mutu air Sungai Jangkok berdasarkan Indeks Kualitas Air (Water 
Quality Index)? 
2. Seberapa besar nilai beban pencemar dan daya tampung beban pencemaran 
Sungai Jangkok? 
3. Bagaimana langkah-langkah strategi pengendalian pencemaran air Sungai 
Jangkok sebagai upaya pelestarian sumber air permukaan?  
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1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang berjudul analisis tingkat kepedulian masyarakat 
terhadap pengendalian pencemaran air Sungai Jangkok di Kecamatan Ampenan 
Selatan, Kota Mataram adalah: 
1. Menentukan status mutu air Sungai Jangkok berdasarkan Indeks Kualitas Air 
(Water Quality Index). 
2. Menghitung nilai beban pencemaran dan daya tampung beban pencemaran 
Sungai Jangkok. 
3. Merencanakan strategi pengendalian pencemaran air Sungai Jangkok sebagai 
upaya pelestarian sumber air permukaan. 
 
1.4  Batasan Penelitian 
Batasan-batasan masalah dari penelitian yang berjudul analisis tingkat 
kepedulian masyarakat terhadap pengendalian pencemaran air Sungai Jangkok di 
Kecamatan Ampenan Selatan, Kota Mataram adalah: 
1. Penelitian dilakukan pada Sungai Jangkok dengan wilayah studi di Kecamatan 
Ampenan Selatan, Kota Mataram; 
2. Menganalisis kualitas air Sungai Jangkok dengan menggunakan Parameter Suhu, 
TSS, pH, DO, BOD, COD dan Total Coliform; 
3. Penentuan kualitas air sungai didasarkan pada penentuan daya tampung beban 
pencemaran dan Metode Indeks Pencemar; 
4. Wilayah studi dalam penelitian tidak mencakup panjang keseluruhan Sungai 
Jangkok. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang berjudul analisis tingkat kepedulian masyarakat 
terhadap pengendalian pencemaran air Sungai Jangkok di Kecamatan Ampenan 
Selatan, Kota Mataram adalah: 
1. Memberikan informasi terkini terkait kondisi kualitas air Sungai Jangkok sehingga 
dapat memberikan rekomendasi pengelolaan bagi pihak- pihak terkait;  
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam pengelolaan 
sumberdaya air khususnya penentuan peruntukan air dan sistem pengendalian 
pencemaran air permukaan. 
